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Menerapkan etika akademik, profesionalisme dan integritas di bidangnya masing-masing

Menunjukkan pengetahuan administrasi publik sebagai bagian dari ilmu sosial dalam konteks pembangunan benua maritim
Menunjukkan pemahaman tentang elemen, prinsip, dan fungsi administrasi publik untuk mendukung kegiatan dalam kebijakan

publik dan manajemen publik

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK

Setelah mahasiswa mengikuti matakuliah ini, mahasiswa memiliki kemampuan meliputi:

e Memahami tatatertib pembelajaran, RPS, dan nilai integritas akademik/ilmiah
e Memahami pendekatan teori sistem dan hubungan antar berbagai subsistem administrasi negara Rl

e Memahami dan menjelaskan lingkungan strategis baik internal maupun eksternal sistem administrasi Rl

e Memahami dan menjelaskan konsep negara, syarat negara dan jenis bentuk negara dan pemerintahannya

e Memahami dan menjelaskan konsep kedaulatan negara dan penerapannya di Indonesia

e Memahami dan menjelaskan konsep kekuasaan dan kelembagaan negara serta hubungan antar lembaga negara

e Memahami dan menjelaskan kebijakan desentralisasi dan sistem pemerintahan daerah

e Memahami dan menjelaskan berbagai isu mutakhir mengenai administrasi dan manajemen pemerintahan

Sub-CPMK

Sub -1

Mahasiswa memahami tatatertib pembelajaran, RPS, dan nilai integritas akademik/ilmiah (52)

Sub -2

Mahasiswa dapat memahami pendekatan teori sistem dan hubungan antar berbagai subsistem administrasi negara (P2)

Sub -3

Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan lingkungan strategis baik internal maupun eksternal sistem administrasi Rl (P2)




Sub-4 &5 Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan konsep negara, syarat negara dan jenis bentuk negara dan pemerintahannya (P2)

Sub-6 &7 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan konsep kedaulatan negara dan penerapannya di Indonesia (P2)

Sub-8&9 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan konsep kekuasaan dan kelembagaan negara serta hubungan antar lembaga negara

(P3)

Sub-10 & Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan kebijakan model sentralisasi dan desentralisasi serta penerapannya dalam sistem

11 pemerintahan Indonesia (P3)

Sub -12 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan sistem administrasi pemerintahan desa & penerapannya (P3)

Sub -13 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan isu mutakhir mengenai reformasi kelembagaan birokrasi pemerintah (P3)
Sub -14 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan isu mutakhir mengenai reformasi kebijakan pelayanan publik (P3)

Sub -15 & Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan isu mutakhir mengenai reformasi kepegawaian dan penerapan sistem merit (P3)
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Deskripsi Singkat
MK

Mata kuliah ini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan tentang konsep makna dan dasar pemikiran sistem administrasi negara Republik
Indonesia, keterkaitan antara berbagai sistem administrasi dalam suatu negara, ekologi administrasi negara, serta administrasi pembangunan.
Juga menjelaskan berbagai bentuk negara dan sistem/model pemerintahan yang di negara- negara lain

Bahan Kajian / 1. Pendekatan teori sistem terhadap administrasi negara
Materi 2. Perkembangan sistem administrasi negara Republik Indonesia
Pembelajaran 3. Lingkungan strategis sistem administrasi negara Republik Indonesia
4. Konsep negara, syarat negara dan bentuk negara
5. Konsep kedaulatan negara dan penerapannya di Indonesia
6. Konsep kekuasaan dan kelembagaan negara serta hubungan antar lembaga-lembaga negara
7. Kebijakan desentralisasi dan sistem pemerintahan daerah
8. Isu-isu mutakhir administrasi dan manajemen pemerintahan Indonesia
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Matakuliah syarat 1. Pengantar llmu Administrasi Publik
2. Pengantar limu Politik
Bantuk Pembelajaran,
Sub-CPMK A Metode Pembelajaran, . . Bobot
Piﬁn (Kemampuan akhir tiap Penilaian Penuga'san IYlahasiswa, Mate[lpPuesrtr;t:(e;l?jaran Penilaian
tahapan belajar) [ Estimasi Waktu] (%)
Indikator Kriteria & Bentuk Luring (offline) Daring (online)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7 (8)
Mahasiswa memahami Memahami tata tertib ) Pengantayr Register di SIKOLA .
. . . . pembelajaran = SIKOLA = RPS Matakuliah
tatatertib pembelajaran, | pembelajaran, RPS, Kehadiran (1) .\
1 . } o . B [TM: (3x50”)] = RPS = Peraturan
RPS, dan nilai integritas dan nilai integritas Partisipasi di kelas (4) .
akademik/ilmiah akademik [PT+BM: (1+1) x . Peratura.n Akademik
(3x60”)] Akademi
Mahasiswa dapat Memahami . = Lecture = SIKOLA = Amirin, 2003: 1-68
. . Kehadiran (1) . .
2 memahami pendekatan pendekatan teori Partisipasi di kelas (4) = Contextual = Zoom Meeting = Tim, 2017: 2-4
teori sistem dan system dan hubungan Learning = WAG = Syafie, 2016: 5-10




hubungan antar berbagai
subsistem administrasi
negara

antar berbagai
subsistem administrasi
negara

[TM: (3x50”)]
[PT+BM:
(1+1) x (3x60”)]

Keban, 2014:12-17

Mahasiswa dapat
memahami dan
menjelaskan lingkungan
strategis baik internal
maupun eksternal sistem
administrasi RI

Memahami dengan
jelas mengenai
lingkungan strategis
internal dan eksternal
yang berpengaruh
terhadap system
administrasi Rl

Kehadiran (1)
Partisipasi di kelas (2)
Presentasi (2)

= lecture

= Contextual
Learning

[TM: (3x50”)]

[PT+BM:

(1+1) x (3x60”)]

SIKOLA
Zoom Meeting
WAG

Tim, 2017: 13-42
Pamudiji, 1983: 20-
30

Mahasi =L
m:maasfllsamr;ai ?:IZ:at Memahami dengan . Ci)cr:[:erftual Suhady, 2006: 3-8
menjelaskan konse jelas konsep ne gara Kehadiran (1) Learnin SIKOLA Budiardjo. 2007:
J P J P nes Partisipasi di kelas (2) ,‘fg Zoom Meeting 47-55
negara dan syarat dan syarat-syarat . [TM: (3x507)]
Presentasi (2) WAG Isharyanto, 2016:
terbentuknya suatu terbentuknya negara [PT+BM: 3542
negara (1+1) x (3x60”)]
mermahamidon s font dan bertuk : Contexusl Subarcjo, 2014: 1-
menjelaskan jenis dan Jne a:a serta system Kehadiran (1) Learnin SIKOLA 14
) J & . Y Partisipasi di kelas (2) ? Zoom Meeting Suhady, 2006: 9-14
bentuk negara dan pemerintahannya . [TM: (3x507)] .
. . . Presentasi (2) WAG Budiardjo. 2007:
pemerintahannya (presidensil & [PT+BM: 267-270
parlementer) (1+1) x (3x60”)]
Mahasiswa mampu = |Lecture Budiman, 2002:
memahaml dan Memaham| dengan | Kehadiran (1) . Conte.xtual SIKOLA 25-5.4 .
menjelaskan konsep jelas konsep dan teori- S Learning . Budiardjo, 2007:
. Partisipasi di kelas (2) ” Zoom Meeting
kedaulatan negara dan teori kedaulatan dan Presentasi (2) [TM: (3x50”)] WAG 59-65
penerapannya contoh negaranya [PT+BM: Isharyanto, 2016:
(1+1) x (3x60”)] 90-94
Mahasiswa mampu Memahami dengan = Lecture Budiman, 2002:
memahaml dan jelas bagaimana Kehadiran (1) . Small G.roup SIKOLA 55—1.06 .
menjelaskan konsep konsep kedaulatan L Discussion . Budiardjo, 2007:
. Partisipasi di kelas (2) ” Zoom Meeting
kedaulatan rakyat dan rakyat dan wujudnya Presentasi (2) [TM: (3x50”)] WAG 59-65
penerapannya di dalam system politik [PT+BM: Subardjo, 2016:

Indonesia

Indonesia

(1+1) x (3x60”)]

29-33




8 Evaluasi Tengah Semester / Ujian Tengan Semester
. Memahami dengan
Mahasiswa mampu . .
memahami dan jelas teori kekuasaan = Lecture
menjelaskan konsep tr|a§ poI'|t|ka . Kehadiran (1) : Srpall G‘roup SIKOLA Turke, 2008: 67-

9 kekuasaan dan (legislative, eksekutif, Partisipasi di kelas (2) Discussion Zoom Meetin 100

o e & judikatif) dan Presen‘iasi o) [TM: (3x50”)] W & Asshiddigie, 2006:
& & hubungan [PT+BM: 98-249

serta hubungan antar ”

antarlembaga (1+1) x (3x607)]
lembaga negara

kekuasaan negara
Mahasiswa mampu Memahami dengan = |ecture
memahami dan jelas tentang model . = Small Group

1

10 menjelaskan kebijakan kebijakan sentralisasi E:rt?sdilr::i iji)kelas 2) Discussion ZIoKoOmLAMeetin Muluk, 2009: 3-30
model sentralisasi dan ke desentralisasi Presenrfcasi 2) [TM: (3x50”)] WAG & Thoha, 2003: 30-34
desentralisasi dalam dalam negara [PT+BM:
negara kesatuan Rl kesatuan Rl (1+1) x (3x607)]

Mahasiswa mampu Memahami dengan = Lecture

memahami dan . g . = Small Group Muluk, 2009: 31-52
. . jelas tentang Kehadiran (1) . . SIKOLA ) ]

menjelaskan sistem . Discussion . Hamilton, 2013:

11 penerapan system Partisipasi di kelas (2) " Zoom Meeting

kelembagaan . . [TM: (3x507)] 69-200
. pemerintahan daerah | Presentasi (2) WAG
pemerintahan daerah dan kelembagaannva [PT+BM:
Indonesia g ¥ (1+1) x (3x60”)]
Mahasiswa mampu Memahami dengan . Lecture
memahami dan jelas system « Small Grou Eko, 2015: 11-196
menjelaskan sistem administrasi dan Kehadiran (1) Discussion P SIKOLA Sasmito, 2020:

12 | administrasi kelembagaan Partisipasi di kelas (2) [TM: (3x50”)] Zoom Meeting 210-231
pemerintahan desa & pemerintahan desa, Presentasi (2) [PT+.BM' WAG UU No. 6/2014
penerapannya otonomi desa dan (1+1) x (.3x60”)] (Naskah Akademik)

penerapannya
Mahasiswa mampu Memahami dengan . Lecture
memahami dan jelas isu mutakhir « Small Grou
menjelaskan isu mutakhir | mengenai pentingnya | Kehadiran (1) Discussion P SIKOLA Asshiddigie, 2006:

13 | mengenai reformasi reformasi, konsep Partisipasi di kelas (2) [TM: (3x50”)] Zoom Meeting 98-249

kelembagaan birokrasi reformasi birokrasi Presentasi (2) [PT+.BM' WAG Tim, 2017: 13-42

pemerintah

pemerintah pusat dan
daerah

(1+1) x (3x60”)]




Mahasiswa mampu

Memahami dengan

memahami dan jelas konsep reformasi = Lecture
menijelaskan isu mutakhir | kebijakan pelayanan Kehadiran (1) = Small Group SIKOLA Keban, 2014:
14 mengenai reformasi publik (reformasi Partisipasi di kelas (2) Discussion Zoom Meeting 239-256
kebijakan pelayanan system, struktur, dan Presentasi (2) [TM: (3x50”)] WAG Tim, 2017: 128-
publik budaya) serta best [PT+BM: 147
practice inovasi (1+1) x (3x607)]
pelayanan
Mahasiswa mampu Memahami dengan . Lecture
memahami dan jelas bagaimana . . .
menjelaskan isu mutakhir | reformasi manajemen | Kehadiran (1) SDT;::JSSi?nUp SIKOLA ;IAn;’N2()210718671-3_4
15 | mengenai reformasi kepegawaian (ASN), Partisipasi di kelas (2) [TM: (3x50”)] Zoom Meeting 68 ! '
kepegawaian dan keberadaan KASN, dan | Presentasi (2) [PT+.BM: WAG
penerapan sistem merit penerapan system (1+1) x (3x60”)]
merit
16 | Evaluasi Akhir Semester / Ujian Akhir Semester

Catatan :

1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari

sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk
pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.

CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik
terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan
kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi
kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan
indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat
berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Penelitian,
Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.



9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning,
Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.

11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian
sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.

Pengertian 1 sks dalam BENTUK PEMBELAJARAN m

a  Kuliah, Responsi, Tutorial

Tatap Muka Penugasan Terstruktur Belajara Mandiri

50 menit/minggu/semester 60 menit/minggu/semester 60 menit/minggu/semester 2,83
b Seminar atau bentuk pembelajaran lain yang sejenis

Tatap muka Belajar mandiri

100 menit/minggu/semester 70 menit/minggu/semester 2,83

¢ Praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara

170 menit/minggu/semester 2,83
No | Metode Pembelajaran Mahasiswa Kode

1 | Small Group Discussion SGD
2 | Role-Play & Simulation RPS
3 | Discovery Learning DL

4 | Self-Directed Learning SDL
5 | Cooperative Learning ColL
6 | Collaborative Learning CbL
7 | Contextual Learning CtL




No | Metode Pembelajaran Mahasiswa Kode
8 | Project Based Learning PjBL
9 | Problem Based Learning & Inquiry PBL
10 | Atau metode pembelajaran lain, yang

dapat secara efektif memfasilitasi
pemenuhan capaian pembelajaran
lulusan.




